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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia selalu menginginkan sebuah kondisi hidup yang lebih 

baik dan sempurna setiap harinya. Realitas masyarakat yang kemudian menjadi 

masalah ekonomi dan sosial mendorong kritik yang  mempengaruhi adanya 

keinginan perbaikan terhadap kesejahteraan hidup. Keinginan masyarakat terhadap 

kondisi yang lebih baik ini menciptakan kebutuhan publik yang harus dipenuhi oleh 

negara. Strategi paling penting yang ditempuh pemerintah dalam memenuhi 

kebutuhan publik ialah melalui pembangunan. 

Pembangunan adalah sebuah proses perbaikan dan  perubahan kondisi sosial ke 

arah yang dianggap lebih baik,  dimana proses ini direncanakan secara sadar dan 

terus menerus. Selaras dengan itu pembangunan didefinisikan sebagai proses upaya 

sistematis yang saling berkesinambungan sehingga memperoleh sebuah  kondisi 

yang dapat menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi masyarakat (Mahadiansar 

et al. 2020). Pembangunan merupakan konsep perubahan melalui rekayasa sosial 

dengan perencanaan  yang komprehensif untuk mencapai tujuan sebuah negara. 

Pembangunan jika ditinjau dari tujuannya, selain untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya juga adalah untuk memenuhi prinsip 

keadilan (Teja, 2015). Pembangunan secara umum dilakukan sebagai usaha atau 

upaya penciptaan pertumbuhan dan perubahan sosial ekonomi dengan  

mendayagunakan semua potensi dan mempertimbangkan fenomena yang ada dalam 

masyarakat. Pembangunan  bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan pemerataan masyarakat, meningkatkan kesempatan kerja, dan 
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meningkatkan  pemerataan pembangunan antar daerah. Pemerintah melalui  

pembangunan  diharapkan  mampu  mendorong  pengoptimalan potensi sumber daya 

baik manusia maupun alam, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Pembangunan  menciptakan adanya pemerataan sosial ekonomi di masyarakat 

demi menciptakan keadilan masyarakat. Arthur Lewis dalam (Fahrul 2016) 

membahas proses pembangunan yang terjadi antara daerah kota dan desa, 

mengikutsertakan proses urbanisasi yang terjadi diantara kedua tempat tersebut, 

sehingga Indonesia memerlukan kebijakan untuk melaksanakan pemerataan 

pembangunan agar tidak terjadi kesenjangan yang semakin lama semakin membesar. 

Demi menegakkan asas keadilan, pembangunan di Indonesia  diselenggarakan di 

setiap tingkatan mulai dari yang paling bawah yaitu desa melalui konsep 

pembangunan dari bawah ke atas (bottom- up).  

Era otonomi daerah telah membawa konsep bottom up dengan mewujudkan 

pembangunan melalui tingkat struktur pemerintahan yang paling rendah yaitu desa. 

Konsep pembangunan bottom up ini memberikan kebebasan bagi suatu wilayah 

untuk dapat mengelola sumber daya-nya secara mandiri dan membangun dirinya 

sendiri. Hal ini bertujuan  untuk mengoptimalkan pembangunan berdasarkan kondisi 

atau fenomena yang terjadi masing-masing wilayah, sehingga pembangunan dapat 

dirasakan oleh  semua lapisan masyarakat. Pembangunan dari  desa diharapkan  

mampu menciptakan landasan kokoh bagi Indonesia untuk tumbuh dan berkembang 

di atas kekuatannya sendiri. Selain itu pembangunan dari desa akan lebih 

memungkinkan  bagi Indonesia untuk dapat melakukan percepatan  dan pemerataan 

pembangunan.  
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Pembangunan merupakan sebuah proses pengembangan kapasitas masyarakat 

dalam jangka panjang sehingga memerlukan perencanaan yang tepat dan akurat 

(Torau 2019). Berdasarkan Permendagri No 114 Tahun 2014 tentang pedoman 

pembangunan desa menerangkan bahwa yang dimaksud  perencanaan pembangunan 

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri desa adalah proses tahapan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan melibatkan Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) dan unsur masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan 

pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa.  

Sistem perencanaan pembangunan desa diadakan melalui forum rapat tahunan 

yang disebut Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrenbangdes). Hal ini 

tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 pasal 114 ayat (1) dan 

ayat (2) yang menyatakan bahwa: ―Perencanaan pembangunan desa disusun 

berdasarkan hasil kesepakatan dalam musyawarah desa. Musyawarah Desa paling 

lambat dilaksanakan pada bulan Juni tahun anggaran berjalan‖. Forum partisipatif ini 

pada akhirnya akan menentukan arah gerak pembangunan desa, sebagaimana yang 

tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJMDes) dan Rencana Kerja Tahunan (RKPDes) sebagai hasil kesepakatan 

bersama. 

Musrenbangdes merupakan rapat atau musyawarah tahunan yang dilaksanakan 

dalam rangka penyusunan program, kegiatan, agenda, prioritas dan kebutuhan 

pembangunan desa yang dilaksanakan satu tahun sebelum tahun berjalan. 

Musrenbangdes diselenggarakan oleh kepala desa dengan mengikutsertakan 

Pemerintah Desa, BPD, komunitas, organisasi, lembaga, dan masyarakat  serta 

stakeholder lainnya. Tujuan penyelenggaraan Musrenbangdes sendiri adalah untuk 
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menentukan tindakan desa yang akan  diambil di masa depan dengan 

mempertimbangkan sumber daya yang tersedia dan urutan prioritas pembangunan 

yang harus dijalankan. 

Penyelenggaraan Musrenbangdes mengacu pada Permendagri no. 66 tahun 

2007 Pasal 1 ayat 11 menyebutkan bahwa Musrenbangdes adalah forum musyawarah 

tahunan yang  dilaksanakan secara partisipatif oleh  para pemangku kepentingan  

desa, yaitu pihak berkepentingan untuk  mengatasi permasalahan desa dan pihak  

yang  akan terkena dampak hasil  musyawarah untuk  menyepakati  rencana kegiatan 

di desa dalam periode lima dan satu tahun. Pelaksanaan Musrenbangdes yang 

partisipatif menuntut para pemangku kepentingan yang datang dari berbagai unsur 

untuk diikutsertakan terlibat dalam proses pembangunan. Keputusan yang diambil  

dalam Musrenbangdes bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah dengan 

model otoriter, tapi merupakan tanggung jawab bersama termasuk pihak swasta dan  

masyarakat. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 114 tahun 2014, dijelaskan 

bahwa pembangunan desa adalah upaya  peningkatan kualitas hidup dan kehidupan 

untuk kesejahteraan masyarakat desa. Pelaksanaan pembangunan demi menciptakan 

kesejahteraan masyarakat ini menempatkan masyarakat sebagai  objek utama 

pembangunan, sehingga keikutsertaan masyarakat menjadi hal penting untuk 

diperhatikan. Keikutsertaan yang berwujud partisipasi aktif masyarakat ini menjadi 

kunci utama keselarasan antara kebutuhan masyarakat dengan output pembangunan.  

Pembangunan  partisipatif menurut (Abady 2013) merupakan perencanaan 

yang tujuannya melibatkan kepentingan masyarakat dan dalam prosesnya melibatkan  

masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Lebih lanjut Bintoro 
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Tjokroamidjojo(Abady 2013) berpendapat bahwa pembangunan akan berhasil 

apabila merupakan kegiatan yang melibatkan partisipasi dari seluruh rakyat dalam 

suatu negara. Masyarakat berperan  aktif dan dipandang bukan hanya sebagai objek 

pembangunan, tapi juga subjek pembangunan sehingga menjadikannya perencanaan 

pembangunan yang memang menyentuh seluruh lapisan masyarakat sampai ke  

bawah (Bottom-up approach). Partisipasi masyarakat ini dilaksanakan secara adil 

dan tidak diskriminatif terhadap suku, ras, golongan, agama, ataupun status sosial 

dan pendidikan.  

Partisipasi masyarakat adalah peran serta warga masyarakat untuk 

menyalurkan aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam penyelenggaraan  

pemerintahan daerah. Berkenaan dengan ini partisipasi masyarakat sangat penting 

dalam pembangunan, mengingat masyarakatlah yang merasakan secara langsung dan 

mengetahui persis apa yang menjadi permasalahan, potensi, dan keinginan mereka 

dalam suatu lingkungan. Dengan melibatkan masyarakat, hasil dari  semua tahapan 

pembangunan diharapkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. 

Keikutsertaan masyarakat secara aktif dalam  proses perencanaan 

pembangunan akan mendorong adanya kepentingan dan inisiatif pembangunan yang 

bersumber langsung dari masyarakat. Masyarakat secara tidak langsung memperluas 

cakrawala  berpikir  dan lebih  kritis dalam menilai fenomena yang terjadi dalam 

lingkungannya. Sehingga dalam proses ini masyarakat akan secara perlahan 

meningkatkan kemampuannya dalam mengidentifikasi apa yang terjadi, merumuskan 

masalah, mencari alternatif pilihan, dan menggali potensi yang dapat dimanfaatkan 

di masa mendatang. Dengan menilai apa yang terjadi dalam wilayahnya,  masyarakat 

menjadi  sumber daya yang  mendukung perencanaan pembangunan itu sendiri.  
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Pembangunan yang merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat akan 

berhasil jika melibatkan seluruh lapisan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan (Ardiansyah 2014). Partisipasi  dalam pembangunan melibatkan 

masyarakat secara keseluruhan mulai dari tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh  

adat, pemuda, perempuan, komunitas, organisasi masyarakat, dan aparatur 

pemerintah desa yang bekerja sama dalam mencapai keberhasilan pembangunan. 

Idealnya semua unsur baik dengan masa yang besar maupun masa yang kecil dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses perencanaan pembangunan, sehingga pembangunan 

dapat dinikmati oleh semua golongan.  Partisipasi masyarakat secara aktif dapat 

dilibatkan baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan 

hasil. 

Keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan dapat tercapai apabila 

pemerintah desa dapat dengan kompak duduk secara bersama dan setara dengan 

setiap elemen dan stakeholder terkait untuk memikirkan langkah pembangunan 

kedepannya. Melalui forum itu, pemerintah bersama membentuk sinergitas dengan 

semua stakeholder dalam mengidentifikasi masalah dan peluang, merumuskan 

alternatif pilihan, menetapkan perencanaan, pembagian peran,  pendanaan, hingga 

alur koordinasi yang bertumpu pada  perencanaan ke depan. Oleh karena  itu, 

partisipasi diartikan secara luas  dalam bentuk uang, tenaga, pikiran dan  gagasan, 

bahkan sampai pada bentuk pemanfaatan hasil yang dapat dilakukan sesuai peran dan 

kemampuan seseorang atau kelompok. 

Permasalahan yang terjadi adalah partisipasi masyarakat Indonesia masih  

cenderung lemah, dimana proses pembangunan masih didominasi oleh pemerintah 

desa secara keseluruhan. Seperti dalam penelitian yang berjudul ―Implementasi 
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Pendekatan Bottom-Up Dalam Perencanaan Pembangunan Desa Di Kecamatan 

Tumpaan Kabupaten  Minahasa  Selatan‖ yang menunjukkan bahwa program-

program pembangunan yang disusun oleh pemerintah desa lebih mencerminkan 

keinginan dari kepala desa dan perangkatnya ataupun pengurus LPM  dan LMD 

sehingga tidak didukung penuh oleh masyarakat. Hal  ini menimbulkan 

ketidakpercayaan publik, kerugian masyarakat, bahkan kesia-siaan penganggaran dan 

menghambat proses pembangunan itu sendiri.  

Musrenbangdes  seringkali ditemui hanya menjadi ajang seremonial yang rutin 

dilaksanakan  setiap tahun, sedangkan partisipasi masyarakat dalam prosesnya tidak 

mendapat perhatian serius. Di tengah kondisi  masyarakat yang belum memiliki 

pemahaman yang kuat dan kemampuan berorganisasi yang masih kurang, menjadi 

wajar apabila tingkat partisipasi masyarakat masih sangat rendah. Penelitian terhadap 

tingkat  partisipasi dalam perencanaan pembangunan Desa Ulidang Kecamatan 

Tammerodo Kabupaten Majene menggambarkan tingkat partisipasi yang masih 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan segala proses dimulai  dari penyusunan hingga 

pelaksanaan pembangunan desa diserahkan kepada Kepala dan  pemerintahan  desa. 

Sebagian masyarakat kurang terlibat bahkan secara formal dalam kehadiran dan 

kurang aktifnya masyarakat dalam berpendapat dan memperdebatkan masalah-

masalah yang akan direncanakan. Hal ini ternyata dikarenakan masyarakat 

menyerahkan saja sepenuhnya penyusunan pembangunan kepada masyarakat.  

Musrebangdes menjadi wadah untuk menyampaikan apa yang dibutuhkan dan 

diinginkan masyarakat kepada pemerintah, dan pemerintah desa sebagai lembaga 

yang harus merespon secara tanggap. Partisipasi masyarakat adalah hal yang sangat 

penting apabila melihat penjelasan di atas. Namun peran pemerintah dalam  
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pembangunan tidak  kalah penting,  terutama di Indonesia dengan masyarakat yang 

kebanyakan masih belum memiliki kesadaran dan kemampuan  untuk  berperan aktif 

dalam pembangunan. Pemerintah dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, 

kemampuan, kekuasaan, sistem, dan teknologi, sehingga pemerintah desa diharapkan 

mampu menciptakan dan menggerakkan ruang partisipatif dikalangan masyarakat. 

Dalam kondisi masyarakat dengan partisipasi rendah, Pemerintah desa diharapkan 

menjadi pionir dalam menciptakan  partisipasi masyarakat itu sendiri. 

Penelitian  lain yang berjudul ―partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

infrastruktur di Desa Tolombukan Satu Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa 

Tenggara‖ menunjukkan bahwa masyarakat masih kurang menyadari pentingnya 

keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Sehingga pada saat  

penyelenggaraan Musrenbangdes dan rapat-rapat lainnya masyarakat tidak antusias 

untuk menghadirinya. Kemudian mengenai keterlibatan masyarakat dalam 

pelaksanaan yang juga masih kurang, dimana masyarakat masih sibuk dan 

dipengaruhi oleh kepentingan masing-masing tanpa berkontribusi  lebih dalam proses 

pelaksanaan pembangunan. Pada penelitian ini, pemerintah desa telah mengusahakan 

untuk melibatkan masyarakat dalam proses pembangunan melalui ajakan rapat pada 

masyarakat. Namun, kurangnya pengetahuan dan prakarsa masyarakat tentang peran 

mereka menjadikan masyarakat tidak peduli terhadap apa yang  dilakukan 

pemerintah, termasuk  Musrenbangdes. Hal ini diperparah dengan tidak adanya 

sosialisasi sebagai media pencerdasan pentingnya partisipasi masyarakat  dalam 

pembangunan.   

Permasalahan partisipasi masyarakat yang rendah telah terbukti berdampak 

pada kurang optimalnya pelaksanaan Musrenbangdes dan ketidaktepatan kebijakan 
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yang dihasilkan. Sayangnya partisipasi yang  rendah  ini belum  disertai dengan 

upaya-upaya  pengembangan aspek-aspek  pendukung yang mampu meningkatkan 

partisipasi, baik  yang  dilakukan oleh  pemerintah  maupun organisasi lokal. Kajian 

mengenai aspek pendukung partisipasi penting dilakukan sebagai  upaya evaluasi  

dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan studi  kasus tentang Faktor Pendukung Partisipasi Masyarakat Dalam 

Penyelenggaan Musrenbangdes di Desa KTM Sungai Rambutan Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan atas 

dasar beberapa permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan Musrenbangdes 

KTM Sungai Rambutan. Berikut adalah permasalahan-permasalahannya yaitu : 

Tabel 1 Perbandingan Jumlah Kepala Keluarga dengan Jumlah Peserta 

Musrenbangdes Tahun 2021 

NO Data Peserta Jumlah Keseluruhan Kehadiran 

1 Pemerintah Desa  Inti 8 7 

2 BPD 9 7 

3 Kepala Dusun 5 2 

4 Ketua RT 12 7 

5 Perwakilan Dusun 12 2 

6 Tokoh Adat 2 1 

7 Tokoh Agama 5 0 

8 KPM 1 1 

9 Daniyah 2 2 

10 Karang Taruna 2 0 

11 Gapoktan 5 0 
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12 Jumlah 63 29 

Persentase  46% 

Sumber : Profil Desa dan Arsip Musrenbangdes tahun 2020 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jumlah peserta yang seharusnya hadir 

dalam Musrenbangdes KTM Sungai Rambutan adalah sebanyak 63 Peserta. 

Sementara kehadiran peserta pada kenyataannya ada 29 orang saja, sehingga 

persentasenya hanya mencapai 46%. Hal ini menunjukkan tingkat keterlibatan 

masyarakat dalam pelaksanaan Musrenbangdes masih sangat rendah. Apalagi  jika 

melihat kehadiran dari data diatas didominasi oleh aparatur desa, sedangkan jumlah 

kehadiran perwakilan sangatlah sedikit.  

Rendahnya tingkat  partisipasi masyarakat juga ditunjukkan dalam  usulan-

usulan yang diajukan  masyarakat dalam rangka pembangunan. Pemerintah  desa 

memberikan kesempatan lebih luas lagi pada masyarakat untuk memberikan usulan 

pembangunan melalui masing-masing dusun. Setiap dusun  akan dimintai minimal 4 

usulan dari masyarakat untuk  kembali didiskusikan dalam Musrenbangdes. Desa  

Sungai Rambutan terdiri dari enam dusun, yang artinya desa seminimalnya 

mengumpulkan 24 usulan. Namun, temuan di dalam dokumen  Musrenbangdes 

mengisyaratkan bahwa target usulan masyarakat itu sendiri belum tercapai.   

Tabel  2 Data Rekapitulasi Usulan Musrenbangdes 2021 

NO Data Usulan Jumlah Usulan 

1 Target Usulan Masyarakat 24 

2 Total Usulan Masyarakat 8 

Persentase 33% 

Sumber : Arsip Musrenbangdes 2020 
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Data di atas menunjukkan bahwa usulan masyarakat dalam perencanaan  

pembangunan  desa ini masih jauh dari target  awal. Total usulan hanya memenuhi 

33%, padahal jumlah usulan masyarakat sangat penting untuk melihat masalah-

masalah krusial yang terjadi di lingkungan desa. Musrenbangdes sebagai wadah 

masyarakat  untuk  mengajukan usulan, kebutuhan, dan keinginannya harusnya 

mampu menciptakan iklim yang hangat  untuk semua orang bersuara.  Semua  orang 

dapat mengemukakan pendapat  untuk melakukan  perencanaan  pembangunan, 

namun sayang forum  ini tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. 

Bahkan dengan melihat tingkat kehadiran  dan jumlah usulan ini, dapat diketahui 

masyarakat cenderung apatis  terhadap perencanaan pembangunan. 

Dari beberapa sajian  data di atas mengisyaratkan bahwa dalam pelaksanaan  

Musrenbangdes ini terdapat beberapa kendala. Salah satu kendala utama yaitu 

partisipasi masyarakat yang masih rendah, baik jika dilihat dari tingkat kehadiran  

maupun dari total usulan masyarakat. Kurangnya partisipasi masyarakat akan 

menyebabkan pembangunan  yang bertentangan dengan apa yang diinginkan 

masyarakat. Maka dari itu, kajian ini  penting dilaksanakan. Penelitian  ini akan  

berfokus pada analisis terhadap faktor  pendukung partisipasi masyarakat  yang ada 

di desa KTM Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Apa faktor pendukung 

partisipasi masyarakat dalam Musyawarah Rencana Pembangunan desa KTM Sungai 

Rambutan,  Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mendukung partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

Musrenbangdes KTM Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten  

Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat baik untuk peneliti maupun untuk pemerintah desa dalam meningkatkan 

partisipasi. Secara rinci, adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian  ini dapat menjadi  pengetahuan baru dalam Ilmu 

Administrasi Publik, khususnya bagi mahasiswa Ilmu Administrasi 

Publik, Fakultas Ilmu  Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

b. Memperluas sumber ilmu pengetahuan mengenai partisipasi 

masyarakat dalam Musyawarah Rencana Pembangunan Desa, 

terkhusus bagi penelitian-penelitian partisipatif selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi 

bagi pemerintah desa KTM Sungai Rambutan dan  stakeholder terkait 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

Musrenbangdes.
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